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Abstrak 

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan bagian penting dalam pendidikan 

calon guru untuk membekali mahasiswa dengan pengalaman autentik di sekolah. Namun, pelaksanaan 

PLP masih menghadapi berbagai permasalahan, terutama rendahnya kemampuan mahasiswa dalam 

merancang pembelajaran, mengelola kelas, menerapkan strategi pembelajaran aktif, serta melakukan 

refleksi pembelajaran secara sistematis. Oleh karena itu, pendampingan berbasis lesson study 

dipandang sebagai alternatif yang efektif untuk memperkuat kompetensi pedagogik mahasiswa PLP. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendampingan, hasil kegiatan, serta 

implikasinya terhadap penguatan kompetensi pedagogik mahasiswa PLP melalui lesson study di SMA 

Negeri 2 Sidrap. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif kolaboratif dengan 

tahapan plan, do, dan see yang melibatkan dosen pembimbing, guru pamong, dan mahasiswa PLP. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan refleksi pembelajaran. 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan simpulan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 

kemampuan mahasiswa dalam menyusun perangkat pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang 

berorientasi pada keaktifan peserta didik, serta melakukan refleksi pembelajaran berbasis perbaikan 

berkelanjutan. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pendampingan berbasis lesson study 

efektif dalam memperkuat kompetensi pedagogik mahasiswa PLP. Implikasi penelitian ini 

memberikan kontribusi bagi pengembangan model pembinaan PLP berbasis kolaborasi yang 

berkelanjutan serta menjadi rekomendasi strategis bagi lembaga pendidikan dalam menyiapkan calon 

guru yang profesional, reflektif, dan adaptif terhadap dinamika pembelajaran. 

Kata kunci: PLP, Kompetensi Pedagogik, Lesson Study, Pendampingan, Calon Guru. 

 

Abstract 

The School Field Introduction Program (PLP) is an essential component in pre-service teacher 

education to provide students with authentic teaching experiences in schools. However, the 

implementation of PLP still faces several challenges, particularly related to students’ limited abilities 

in designing lesson plans, managing classrooms, implementing active learning strategies, and 

conducting systematic instructional reflection. Therefore, mentoring based on the lesson study 

approach is considered an effective alternative to strengthen students’ pedagogical competence. This 

study aims to describe the implementation process, the outcomes, and the implications of pedagogical 

competence strengthening through lesson study for PLP students at SMA Negeri 2 Sidrap. The method 

employed a collaborative participatory approach through the stages of plan, do, and see, involving 

supervising lecturers, mentor teachers, and PLP students. Data were collected through observation, 

interviews, documentation, and reflective discussions. Data analysis was conducted using descriptive 

qualitative analysis through data reduction, data display, and conclusion drawing. The results of the 

activity indicate a significant improvement in students’ abilities to develop instructional devices, 

conduct student-centered learning, and engage in reflective practices oriented toward continuous 

improvement. The study concludes that lesson study-based mentoring is effective in strengthening the 

pedagogical competence of PLP students. The implications of this study contribute to the development 

of a sustainable collaborative PLP mentoring model and provide strategic recommendations for 

educational institutions in preparing professional, reflective, and adaptive future teachers. 

Keywords: PLP, Pedagogical Competence, Lesson Study, Mentoring, Pre-Service Teachers. 

 

PENDAHULUAN 

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan salah satu tahapan penting 

dalam sistem pendidikan calon guru yang bertujuan untuk mengintegrasikan teori kependidikan 

dengan praktik pembelajaran di sekolah. PLP tidak hanya menjadi sarana adaptasi mahasiswa terhadap 

lingkungan sekolah, tetapi juga berfungsi sebagai media penguatan kompetensi pedagogik, 
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profesional, sosial, dan kepribadian. Namun, dalam praktiknya, masih ditemukan berbagai 

permasalahan yang menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa PLP belum sepenuhnya mampu 

menerapkan kompetensi pedagogik secara optimal. Permasalahan tersebut antara lain terlihat pada 

kelemahan dalam merancang perangkat pembelajaran, keterbatasan dalam pengelolaan kelas, kurang 

maksimalnya penerapan strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, serta rendahnya 

kemampuan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

Kondisi tersebut juga ditemukan pada pelaksanaan PLP di SMA Negeri 2 Sidrap. Hasil 

observasi awal menunjukkan bahwa mahasiswa PLP masih cenderung menggunakan model 

pembelajaran konvensional, kurang variatif dalam penggunaan media pembelajaran, serta belum 

terbiasa melakukan refleksi pembelajaran secara sistematis sebagai dasar perbaikan pembelajaran 

berikutnya. Dosen pembimbing dan guru pamong memiliki peran strategis dalam proses 

pendampingan mahasiswa, namun diperlukan model pembinaan yang lebih terstruktur, kolaboratif, 

dan berkelanjutan agar proses penguatan kompetensi pedagogik dapat berlangsung secara optimal. 

Penguatan kompetensi pedagogik mahasiswa PLP menjadi sangat urgen mengingat kompetensi 

ini merupakan fondasi utama dalam profesionalisme guru. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik 

yang baik akan mampu merancang pembelajaran secara sistematis, melaksanakan pembelajaran yang 

efektif, serta melakukan evaluasi dan refleksi secara berkelanjutan. Tanpa penguasaan kompetensi 

pedagogik yang memadai, proses pembelajaran di kelas berpotensi tidak mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

Pendekatan lesson study dipilih sebagai bentuk pendampingan karena memiliki karakteristik 

kolaboratif, reflektif, dan berorientasi pada perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan. Lesson study 

menekankan pada siklus plan, do, dan see yang melibatkan kolaborasi antara dosen pembimbing, guru 

pamong, dan mahasiswa. Melalui pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya belajar dari praktik 

mengajar, tetapi juga dari hasil refleksi bersama yang berbasis data dan pengalaman nyata di kelas. 

Oleh karena itu, pendampingan berbasis lesson study dipandang rasional dan relevan untuk diterapkan 

dalam penguatan kompetensi pedagogik mahasiswa PLP. 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta 

didik yang meliputi pemahaman karakteristik peserta didik, perancangan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan potensi peserta didik. Kompetensi ini 

menjadi indikator utama profesionalisme seorang guru. Mahasiswa sebagai calon guru perlu dibekali 

pengalaman nyata agar mampu menginternalisasi kompetensi tersebut secara utuh. 

Sementara itu, lesson study merupakan suatu model pengembangan profesional pendidik yang 

dilakukan secara kolaboratif dan berkelanjutan melalui tahapan perencanaan pembelajaran (plan), 

pelaksanaan pembelajaran (do), dan refleksi pembelajaran (see). Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lesson study efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, memperkuat 

kompetensi guru, serta membangun budaya reflektif dalam komunitas belajar. Dalam konteks 

pendidikan calon guru, lesson study juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa 

dalam merancang pembelajaran, mengelola kelas, serta melakukan refleksi secara kritis dan sistematis. 

Berdasarkan kajian tersebut, penguatan kompetensi pedagogik mahasiswa PLP melalui 

pendekatan lesson study memiliki landasan teoritis yang kuat dan relevan untuk diimplementasikan 

dalam konteks pembinaan calon guru di sekolah mitra. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, diperlukan suatu model pendampingan 

yang tidak hanya bersifat instruktif, tetapi juga kolaboratif dan reflektif. Rencana pemecahan masalah 

dalam kegiatan ini dilakukan melalui pendampingan berbasis lesson study yang dilaksanakan secara 

bertahap, yaitu: (1) tahap plan, mahasiswa bersama dosen pembimbing dan guru pamong menyusun 

perangkat pembelajaran secara kolaboratif; (2) tahap do, mahasiswa melaksanakan pembelajaran di 

kelas dengan disupervisi oleh dosen dan guru pamong; dan (3) tahap see, seluruh pihak melakukan 

refleksi bersama untuk mengevaluasi proses pembelajaran dan merumuskan perbaikan. Pola ini 

diharapkan dapat menjadi solusi sistematis dalam mengatasi kelemahan mahasiswa dalam penguasaan 

kompetensi pedagogik. 

Kegiatan ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pelaksanaan pendampingan penguatan 

kompetensi pedagogik mahasiswa PLP melalui pendekatan lesson study; (2) menganalisis hasil 

pendampingan terhadap peningkatan kompetensi pedagogik mahasiswa; dan (3) merumuskan 

implikasi pendampingan berbasis lesson study bagi pengembangan model pembinaan PLP yang 

berkelanjutan dan kolaboratif. 

Berdasarkan kajian teoritis dan rumusan permasalahan, hipotesis dalam kegiatan ini adalah 

bahwa pendampingan mahasiswa PLP melalui pendekatan lesson study berpengaruh positif terhadap 

penguatan kompetensi pedagogik mahasiswa, khususnya dalam kemampuan merancang pembelajaran, 
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melaksanakan pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan peserta didik, serta melakukan refleksi 

pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan bentuk kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat berbasis pendampingan. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara mendalam proses pendampingan penguatan kompetensi pedagogik mahasiswa 

PLP melalui penerapan lesson study serta dampaknya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

mahasiswa di sekolah mitra. Penelitian tidak berfokus pada pengujian hubungan kausal secara 

statistik, melainkan pada proses, makna, dan perubahan yang terjadi selama kegiatan pendampingan 

berlangsung. 

Setting dan Subjek Kegiatan 

Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Sidrap sebagai sekolah mitra 

pelaksanaan PLP. Subjek kegiatan terdiri atas mahasiswa peserta PLP, guru pamong, dan dosen 

pembimbing lapangan. Mahasiswa PLP berperan sebagai praktikan yang melaksanakan pembelajaran 

di kelas, guru pamong sebagai pendamping langsung di sekolah, dan dosen pembimbing sebagai 

fasilitator serta pengarah kegiatan lesson study. Peserta didik SMA Negeri 2 Sidrap berperan sebagai 

subjek belajar dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan lesson study yang dilaksanakan melalui 

tiga tahapan utama, yaitu plan, do, dan see. 

Tahap Perencanaan (Plan) 

Pada tahap ini, mahasiswa PLP bersama dosen pembimbing dan guru pamong menyusun perangkat 

pembelajaran secara kolaboratif. Kegiatan meliputi analisis kurikulum, perumusan tujuan 

pembelajaran, penyusunan modul ajar/RPP, penentuan model dan metode pembelajaran, penyusunan 

media pembelajaran, serta pengembangan instrumen evaluasi. Proses perencanaan dilakukan melalui 

diskusi kelompok terfokus (focus group discussion) sehingga seluruh pihak terlibat aktif dalam 

merumuskan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

 

 
Gambar 1 : kegiatan FGD dengan guru SMAN 2 Sidrap 

 

2. Tahap Pelaksanaan (Do) 

Pada tahap ini mahasiswa PLP melaksanakan pembelajaran di kelas sesuai dengan perangkat 

yang telah disusun. Dosen pembimbing dan guru pamong berperan sebagai observer yang mengamati 

proses pembelajaran, terutama pada aspek keterlaksanaan pembelajaran, keaktifan peserta didik, 

pengelolaan kelas, penggunaan media, serta interaksi pedagogik antara mahasiswa dan siswa. 

Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. 
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Gambar 2 : kegiatan mahasiswa PLP mengajar 

 

3. Tahap Refleksi (See) 

Tahap refleksi dilakukan setelah pelaksanaan pembelajaran melalui diskusi bersama antara 

mahasiswa PLP, dosen pembimbing, dan guru pamong. Refleksi difokuskan pada evaluasi kelebihan 

dan kelemahan pembelajaran yang telah berlangsung, respon peserta didik, serta perumusan 

rekomendasi perbaikan untuk pembelajaran berikutnya. Tahap ini menjadi inti dari proses penguatan 

kompetensi pedagogik karena mahasiswa memperoleh umpan balik langsung berbasis data hasil 

observasi. 

 

 
Gambar 3 : kegiatan refleksi & monitoring 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu: 

(1) Observasi, untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas mahasiswa serta peserta 

didik; 

 

 
Gambar 4 : kegiatan observasi 

 

(2) Wawancara, untuk menggali respons mahasiswa PLP, guru pamong, dan dosen pembimbing 

terhadap pelaksanaan pendampingan; 

(3) Dokumentasi, berupa perangkat pembelajaran, foto kegiatan, dan catatan refleksi; serta 
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Gambar 5 : dokumentasi kegiatan 

 

(4) Refleksi tertulis, yang disusun oleh mahasiswa setelah pelaksanaan pembelajaran. 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif melalui tiga tahapan 

utama, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Reduksi data dilakukan dengan 

menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan kutipan hasil refleksi. Penarikan simpulan dilakukan secara 

bertahap berdasarkan pola-pola temuan yang muncul selama proses pendampingan berlangsung. 

Indikator Keberhasilan Kegiatan 

Keberhasilan kegiatan ditentukan berdasarkan peningkatan kemampuan mahasiswa dalam: (1) 

menyusun perangkat pembelajaran secara sistematis, (2) melaksanakan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, (3) mengelola kelas dengan efektif, serta (4) melakukan refleksi pembelajaran 

secara kritis dan berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Kegiatan Pendampingan 

Peningkatan Kompetensi Pedagogik Mahasiswa PLP. Hasil utama dari kegiatan pendampingan 

penguatan kompetensi pedagogik mahasiswa PLP melalui pendekatan lesson study di SMA Negeri 2 

Sidrap menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap profesional mahasiswa sebagai calon guru. Peningkatan ini terlihat pada kemampuan mahasiswa 

dalam (1) merancang perangkat pembelajaran, (2) melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, (3) mengelola kelas secara efektif, serta (4) melakukan refleksi pembelajaran secara 

sistematis. 

Sebelum pelaksanaan pendampingan, sebagian besar mahasiswa masih mengalami kesulitan 

dalam menyusun perangkat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Perangkat 

pembelajaran yang disusun cenderung bersifat administratif, kurang variatif dalam penggunaan model 

pembelajaran, dan belum sepenuhnya mengakomodasi pembelajaran aktif. Setelah pelaksanaan 

pendampingan berbasis lesson study, mahasiswa menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 

menyusun modul ajar/RPP yang sistematis, berbasis tujuan pembelajaran yang jelas, serta selaras 

dengan penggunaan metode dan media pembelajaran yang variatif. 

Peningkatan kompetensi pedagogik mahasiswa juga tampak pada pelaksanaan pembelajaran di 

kelas. Mahasiswa mulai menerapkan model pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan peserta 

didik, seperti problem based learning, project based learning, dan diskusi kelompok. Selain itu, 

pengelolaan kelas menjadi lebih kondusif, interaksi belajar menjadi lebih intensif, dan partisipasi 

peserta didik meningkat secara signifikan. 

Tingkat Ketercapaian Target Kegiatan 

Target kegiatan pendampingan meliputi empat aspek utama, yaitu: (1) peningkatan kualitas 

perangkat pembelajaran, (2) peningkatan keterampilan mengajar, (3) penguatan kemampuan reflektif 

mahasiswa, dan (4) terbangunnya budaya kolaborasi antara mahasiswa, guru pamong, dan dosen 

pembimbing. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, seluruh target tersebut tercapai dengan kategori 

baik hingga sangat baik. 

Tingkat ketercapaian target kegiatan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Tingkat Ketercapaian Target Pendampingan 

No Aspek yang Dinilai Kondisi Awal Kondisi Akhir Kategori 

1 Penyusunan perangkat 

pembelajaran 
Cukup Sangat Baik Meningkat 

2 Keterampilan mengajar Cukup Baik Meningkat 

3 Pengelolaan kelas Kurang Baik Meningkat 

4 Kemampuan refleksi Rendah Baik Meningkat 

5 Kolaborasi dengan guru 

pamong 
Cukup Sangat Baik Meningkat 

6 Aspek yang Dinilai Kondisi Awal Kondisi Akhir Kategori 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa semua indikator mengalami peningkatan setelah 

dilaksanakannya pendampingan berbasis lesson study. Hal ini menegaskan bahwa model 

pendampingan yang diterapkan berjalan secara efektif dan sesuai dengan tujuan kegiatan. 

Luaran Kegiatan (Produk Pengabdian) 

Luaran kegiatan pengabdian tidak hanya berupa peningkatan kompetensi mahasiswa, tetapi juga 

menghasilkan sejumlah produk pembelajaran, antara lain: 

1. Perangkat pembelajaran berupa modul ajar/RPP berbasis pembelajaran aktif. 

2. Media pembelajaran digital berbasis PowerPoint interaktif dan video pembelajaran. 

3. Instrumen observasi dan refleksi pembelajaran. 

4. Dokumentasi praktik pembelajaran dan refleksi berbasis lesson study. 

Spesifikasi produk yang dihasilkan meliputi: 

1. Modul ajar/RPP: disusun dengan format kurikulum terbaru, memuat tujuan pembelajaran, langkah-

langkah kegiatan berbasis aktivitas, asesmen formatif dan sumatif, serta penguatan karakter. 

2. Media pembelajaran digital: memuat animasi, gambar kontekstual, soal interaktif, dan video 

pendukung. 

3. Instrumen refleksi: dirancang untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran, keaktifan peserta didik, 

dan efektivitas metode. 

Keunggulan produk yang dihasilkan adalah bersifat kontekstual, mudah digunakan, dan mendorong 

pembelajaran aktif. Adapun kelemahannya, produk masih terbatas pada beberapa mata pelajaran dan 

memerlukan pengembangan lebih lanjut agar dapat digunakan secara lebih luas. 

Pembahasan Hasil Kegiatan 

Efektivitas Lesson Study dalam Penguatan Kompetensi Pedagogik Mahasiswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendampingan berbasis lesson study efektif dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik mahasiswa PLP. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa lesson study 

merupakan model pengembangan profesional yang bersifat kolaboratif, reflektif, dan berkelanjutan. 

Melalui siklus plan, do, dan see, mahasiswa tidak hanya belajar menyusun perangkat pembelajaran, 

tetapi juga belajar dari praktik nyata di kelas dan refleksi bersama. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa lesson study 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan kemampuan pedagogik pendidik secara signifikan. 

Dalam konteks pendidikan calon guru, lesson study memberikan pengalaman langsung kepada 

mahasiswa untuk mengintegrasikan teori pembelajaran dengan praktik mengajar secara nyata. 

Penguatan Keterampilan Mengajar dan Pengelolaan Kelas. Peningkatan keterampilan mengajar 

mahasiswa terlihat dari perubahan strategi pembelajaran yang semula bersifat satu arah menjadi lebih 

interaktif dan partisipatif. Mahasiswa mulai terbiasa mengajukan pertanyaan pemantik, mengelola 

diskusi kelompok, serta memberikan penguatan dan umpan balik secara tepat. Hal ini berdampak pada 

meningkatnya keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran. 

Dari sisi pengelolaan kelas, mahasiswa menjadi lebih tegas, terstruktur, dan mampu 

menciptakan suasana belajar yang kondusif. Perubahan ini menunjukkan bahwa pendampingan yang 

dilakukan secara langsung, disertai supervisi dan refleksi bersama, memberikan dampak positif 

terhadap pembentukan keterampilan pedagogik mahasiswa. 

Peran Refleksi dalam Pembentukan Sikap Profesional Mahasiswa. Refleksi merupakan inti dari 

pendekatan lesson study. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang sebelumnya belum 

terbiasa melakukan refleksi, setelah pendampingan mampu mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan 

pembelajaran secara objektif. Mahasiswa juga mulai memiliki kesadaran untuk terus memperbaiki 

kualitas pembelajaran yang dilakukan. 

Secara teoretis, refleksi merupakan bagian penting dalam pembelajaran profesional guru. Guru 

yang reflektif akan mampu mengembangkan kompetensinya secara berkelanjutan. Hasil kegiatan ini 
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membuktikan bahwa pembiasaan refleksi sejak masa PLP merupakan langkah strategis dalam 

membentuk karakter guru yang profesional dan adaptif. 

Kolaborasi sebagai Kunci Keberhasilan Pendampingan. Keberhasilan pendampingan ini tidak 

terlepas dari terbangunnya kolaborasi yang kuat antara mahasiswa PLP, guru pamong, dan dosen 

pembimbing. Kolaborasi ini tercermin dalam proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, hingga refleksi bersama. Setiap pihak memiliki peran strategis dalam memberikan 

masukan dan umpan balik yang konstruktif. 

Hasil ini sejalan dengan paradigma pengembangan profesional guru yang menekankan 

pentingnya komunitas belajar (learning community). Melalui lesson study, mahasiswa tidak belajar 

secara individual, tetapi dalam ekosistem pembelajaran yang kolaboratif. 

Implikasi Hasil terhadap Pengembangan Model PLP. Hasil kegiatan ini memberikan implikasi 

penting terhadap pengembangan model PLP di perguruan tinggi. Pendampingan berbasis lesson study 

terbukti mampu meningkatkan kualitas pembinaan mahasiswa secara lebih sistematis dan 

berkelanjutan. Model ini tidak hanya berorientasi pada praktik mengajar, tetapi juga pada 

pembentukan cara berpikir reflektif dan kolaboratif. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini merekomendasikan agar pendekatan lesson study 

diintegrasikan secara lebih luas dalam pelaksanaan PLP, baik sebagai model pendampingan utama 

maupun sebagai bagian dari sistem evaluasi pembelajaran mahasiswa. 

 

SIMPULAN  
Kegiatan pendampingan penguatan kompetensi pedagogik mahasiswa PLP melalui pendekatan 

lesson study di SMA Negeri 2 Sidrap telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap peningkatan kualitas calon guru. Pendampingan yang dilaksanakan melalui 

tahapan plan, do, dan see terbukti mampu memperkuat kemampuan mahasiswa dalam menyusun 

perangkat pembelajaran yang sistematis, melaksanakan pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan 

peserta didik, mengelola kelas secara efektif, serta melakukan refleksi pembelajaran secara kritis dan 

berkelanjutan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya mengalami peningkatan dari aspek 

keterampilan mengajar, tetapi juga dari aspek pola pikir pedagogik dan sikap profesional sebagai calon 

pendidik. Mahasiswa menjadi lebih siap dalam menghadapi dinamika pembelajaran di kelas, lebih 

percaya diri dalam mengajar, serta lebih terbuka terhadap kritik dan saran sebagai bagian dari proses 

pengembangan diri. Hal ini menegaskan bahwa lesson study tidak hanya berfungsi sebagai strategi 

pembinaan teknis, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter guru yang reflektif dan 

kolaboratif. 

Selain peningkatan kompetensi mahasiswa, kegiatan ini juga berhasil membangun budaya 

kolaborasi yang positif antara dosen pembimbing, guru pamong, dan mahasiswa PLP. Kolaborasi 

tersebut menjadi kunci keberhasilan pendampingan karena setiap pihak berperan aktif dalam 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran. Dengan demikian, pendampingan berbasis 

lesson study dapat dipandang sebagai model pembinaan PLP yang efektif, sistematis, dan 

berkelanjutan dalam menyiapkan calon guru yang profesional dan adaptif terhadap tuntutan 

pembelajaran abad ke-21. 

Secara umum, tujuan kegiatan pengabdian telah tercapai dengan baik, baik dari aspek 

peningkatan kompetensi pedagogik mahasiswa, ketercapaian target kegiatan, maupun luaran berupa 

produk pembelajaran dan instrumen refleksi. Hasil ini sekaligus memperkuat temuan-temuan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa lesson study merupakan pendekatan yang efektif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesionalisme pendidik. 

 

SARAN  

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dicapai, beberapa saran dan rekomendasi yang dapat 

diajukan untuk pengembangan kegiatan pengabdian selanjutnya adalah sebagai berikut. Pertama, 

pendampingan berbasis lesson study perlu diimplementasikan secara lebih luas dan berkelanjutan pada 

pelaksanaan PLP di sekolah-sekolah mitra lainnya agar manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih banyak 

mahasiswa calon guru. Kedua, keterlibatan guru pamong perlu terus diperkuat melalui pelatihan dan 

forum refleksi bersama sehingga kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah semakin optimal. 

Ketiga, produk pembelajaran yang dihasilkan dalam kegiatan ini masih perlu dikembangkan 

secara lebih variatif dan disesuaikan dengan berbagai karakteristik mata pelajaran agar dapat 

dimanfaatkan secara lebih luas. Keempat, pada kegiatan pengabdian berikutnya, pendampingan dapat 

dipadukan dengan pemanfaatan teknologi pembelajaran digital secara lebih intensif untuk mendukung 
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pembelajaran yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Kelima, berdasarkan keterbatasan kegiatan yang masih bersifat deskriptif kualitatif, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran (mixed 

methods) agar dampak pendampingan dapat diukur secara lebih objektif. Dengan demikian, hasil 

kegiatan pengabdian diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi praktis bagi penguatan PLP, 

tetapi juga memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan dan pengembangan profesi 

guru. 
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